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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pauh adalah sebuah Desa di Kecamatan Limpasu di Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, Kalimantan Selatan Indonesia. Persentase luas Desa Pauh tahun 2014 adalah 

349,31 Ha yang terdiri dari : 

- Tanah pertanian:  100 hektar 

- Tanah perkebunan : 100 hektar 

- Perumahan/pemukiman: 13,2 hektar 

- Lain-lain : 136,11 hektar. 

Dengan jumlah penduduk data tahun 2014 yang wajib e-KTP laki-laki 452 jiwa dan 

perempuan 426 jiwa. Jadi jumlah yang wajib e-KTP adalah 620, sedangkan jumlah total 

baik dari balita, dewasa, tua serta lansia adalah 878 jiwa yang terbagi dalam 281 kepala 

keluarga.
1
 

B. Deskripsi Kasus Perkasus 

Praktik Pemanfaatan Barang Gadai Lahan Perkebunan Karet tentunya sudah 

tidak asing lagi bagi Masyarakat seperti yang terjadi di Desa Pauh Kecamatan Limpasu 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah.Di sini banyak terdapat pemanfaatan barang gadai 

lahan perkebunan karet karena mayoritas masyarakatnya memiliki lahan perkebunan 

karet. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada responden dan informan 

yang berkenaan dengan permasalahan praktik pemanfaatan barang gadai lahan 

                                                           
1
 Talhah, Desa Pauh, Sekretaris Desa, Wawancara Pribadi, Kantor Kecamatan Limpasu, 27 

oktober 2014. 
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perkebunan karet di Desa Pauh, Kecamatan Limpasu Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 

maka diperoleh sejumlah empat kasus yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Kasus I 

a. Identitas Responden 

1) Rahin (pemberi gadai) 

Nama  :  N 

Umur :  40 tahun 

Agama  :  Islam 

Pendidikan  :  MAN 

Pekerjaan   :  petani karet 

Alamat     :  Desa Pauh, RT 05 RW 02 

2) Murtahin (penerima gadai) 

Nama           :  R 

Umur         :  38 tahun 

Agama     :  Islam 

Pendidikan   :  SLTP 

Pekerjaan     :  pedagang 

Alamat         :  Desa Pauh, RT 06, RW 02 

b. Uraian kasus 

N adalah seorang petani karet pohon karet sejak tahun 2008.Lahan  perkebunan 

karetnya berjumlah 150 batang atau bisa dikatakan 10 borongan. Sebagai seorang petani 

karet yang telah lama, maka N telah banyak menelan pahit manis selama menjadi 
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seorang petani karet pohon karet.Harga getah karet perkilo-nya tidak menentu dan 

sangat bergantung pada cuaca. Apalagi pada musim kemarau hasil getahnya tidak 

banyak dan sangat minim,terkadang harga perkilonya melunjak turun menjadi Rp 

5.000,00. 

Hal ini membuat resah masyarakat petani karet, tidak terkecuali N 

sendiri.Sehingga terfikirkan oleh N untuk menggadaikan lahan perkebunan karet 

tersebut kepada R untuk mendapatkan pinjaman uang senilai Rp 7.000000,00 untuk 

modal dagang.Kemudian terjadilah kesepakatan Antara keduanya pada tahun 2014. R 

akan memberikan pinjaman uang kepada N dan utang tersebut harus dilunasi dalam 

jangka waktu 2 tahun dengan jaminan lahan perkebunan karet dan N mempersilahkan 

kepada R untuk mengambil manfaat dengan mengambil getah dari pohon karet yang 

telah digadaikan oleh N tanpa harus menyetorkan hasil penjualan getah tersebut kepada 

N. Begitulah kesepakatan Antara N dan R.  

Namun R tidak bisa setiap hari menjual getah karet tersebut.Dikarenakan pada 

waktu musim kemarau hasil getahnya tidak banyak sehingga R hanya dapat menjual 

getah karet tersebut dua kali dalam seminggu dimusim kemarau. 

Dari penjualan getah karet tersebut R mendapatkan untung dua kali lipat dari 

pinjaman uang yang ia berikan kepada N. R menjual getah karet perkilonya Rp 5.000 

Selama satu tahun di musim kemarau berkisar Rp 1.825.000,00 dan satu tahun 

berikutnya di musim hujan harga perkilonya naik menjadi Rp 7.000 Sehingga hasil 

penjualannya selama satutahun berikutnya menjadi Rp 2.555.000,00 tanpa menyetor 

terhadap N (pemberi gadai). 
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Dengan adanya transaksi itu, R merasa lebih dimudahkan dan diuntungkan. 

Selain mendapatkan kembali uang yang ia pinjamkan kepada N dalam keadaan utuh, ia 

juga mendapat keuntungan dari hasil penjualan getah karet yang ia ambil manfaatnya 

selama dua tahun.  

Begitu juga dengan N, merasa dibantu bisa mendapat pinjaman uang dari R 

dengan mudah dan cepat untuk keperluan modal dagangnya dengan menggadaikan 

lahan perkebunan karetnya.
2
 

2. Kasus II 

a. Identitas Responden 

1. Rahin (pemberi gadai) 

Nama            :  MH 

Umur             :  31 tahun 

Agama           :  Islam 

Pendidikan    :  SD 

Pekerjaan          :  Petani 

Alamat           :  Desa pauh RT 01 RW 02 

2. Murtahin (penerima gadai) 

Nama  :   T 

                                                           
2
 N (pemberi gadai) dan N (penerima gadai), wawancara pribadi, Desa Pauh, 10-11 Nopember 

2014 
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Umur       :  34 tahun 

Agama    :  Islam 

Pendidikan      :  SLTP 

Pekerjaan   :    Petani Karet 

Alamat   :  Desa pauh RT 05 RW 02 

b. Uraian Kasus 

MH adalah seorang petani karet pohon sejak tahun 2005.Lahan  perkebunan 

karetnya berjumlah 250 batang atau sebanyak 15 borongan. Sebagai seorang petani 

karet yang telah lama, MH telah banyak menelan pahit manis selama menjadi seorang 

petani karet.Harga getah karet perkilo-nya tidak menentu dan sangat bergantung pada 

cuaca. Apalagi pada musim kemarau hasil getahnya tidak banyak dan sangat minim, 

ditambah dengan harga perkilonya melunjak turun menjadi Rp 5.000,00. 

Hal ini membuat resah masyarakat petani karet, tidak terkecuali MH 

sendiri.Sehingga terfikirkan oleh MH untuk menggadaikan lahan perkebunan karet 

tersebut kepada T untuk mendapatkan pinjaman uang senilai Rp 15.000000,00 untuk 

modal dagang.Kemudian terjadilah kesepakatan Antara keduanya pada tahun 2010. T 

akan memberikan pinjaman uang kepada MH dan utang tersebut harus dilunasi dalam 

jangka waktu 2 tahun dengan jaminan lahan perkebunan karet dan MH mempersilahkan 

kepada T untuk mengambil manfaat dengan mengambil getah dari pohon karet yang 

telah digadaikan oleh MH tanpa harus menyetorkan hasil penjualan getah tersebut 

kepada MH. Namun dengan syarat T harus mengembalikan hasil penjualan getah karet 
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yang ia ambil manfaatnya yaitu dengan mengurangi jumlah uang yang ia piutangkan 

kepada MH. Begitulah kesepakatan Antara MH dan T. 

Dari penjualan getah karet tersebut T mendapatkan untung dua kali lipat dari 

pinjaman uang yang ia berikan kepada MH. T menjual getah karet perkilonya Rp 3.000 

Selama tiga bulan di musim kemarau berkisar Rp 270.000,00, dan di musim hujan Rp 

5.000,00 selama satu tahun sepuluh bulan getah karet perkilonya berkisar Rp 

2.275.000tanpa menyetor terhadap MH (pemberi gadai). Namun berdasarkan 

kesepakatan awal T harus mengembalikan atas hasil penjualan getah karet yang ia ambil 

manfaatnya dan ia jual selama dua tahun jadi utang MH yang Rp 15.00000,00 

Dikurangi dengan biaya dari hasil yang diambil manfaat getahnya oleh T, maka utang 

MH Rp. 12.455.000,00. 

Dengan adanya transaksi itu, T merasa lebih dimudahkan.Iamendapat 

keuntungan dari hasil penjualan getah karet yang ia ambil manfaatnya selama dua 

tahun.  

Begitu juga dengan MH, merasa dibantu bisa mendapat pinjaman uang dari T 

dengan mudah dan cepat untuk keperluan modal dagangnya dengan menggadaikan 

lahan perkebunan karetnya.
3
 

3. Kasus III 

a. Identitas Responden 

1. Rahin (pemberi gadai) 

 Nama  : M 

                                                           
3
MH (pemberi gadai) dan T (penerima gadai), wawancara pribadi, Desa pauh 15 nopember 

2014. 
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 Umur  : 25 tahun 

 Agama :Islam 

 Pendidikan  : SLTP 

 Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 Alamat  : Desa pauh, RT 07  

2. Murtahin (penerima gadai) 

Nama   : S  

Umur   : 30 tahun 

Agama  : Islam 

Pendidikan : SD 

Pekerjaan  : Petani Karet 

Alamat  :  Desa pauh RT 01  

b. Uraian kasus 

M adalah seorang petani karet sejak tahun 2000 Di Desa Pauh Kecamatan Limpasu. 

Sebagai seorang petani karet yang sudah cukup lama maka M telah banyak mendapat 

untung dari getah pohon karet yang ia miliki.  

Walaupun demikian M berniat untuk menggadaikan Lahan perkebunan karet 

miliknya tersebut yang luasnya sekitar 1 hektar kepada S untuk mendapatkan pinjaman 

utang sebesar Rp 10.000000,00 dari S dengan jaminan Lahan perkebunan karet karena 

M memerlukan uang itu untuk membayar kreditan motor yang sudah menunggak 

selama lima bulan kemudian  terjadilah kesepakatan pada tahun 2013 Antara keduanya. 
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S akan memberikan pinjaman uang sebesar Rp 10.000000,00 kepada M dalam jangka 

waktu satu tahun di musim kemarau harga getah perkilonya Rp 5.000,00 sehingga 

diperoleh hasil Rp.1.825.000,00. Dan dua tahun pada musim hujan harga getah karet Rp 

8.000,00 perkilonya sehingga diperoleh hasil Rp 5.840.000,00dan hasil penjualan karet 

akan dibagi dua dengan M (rahin). S pun setiap harinya mengambil getah dari pohon 

karet yang telah digadaikan oleh M. penghasilan getah tersebut perharinya mencapai 

lima kilo lebih, sehingga S bisa menjual getah karet tersebut setiap harinya. Dari 

penjualan getah tersebut S mendapat keuntungan tiga kali lipat dari uang yang ia 

pinjamkan terhadap M. meskipun ia harus menyetor setengahnya dari penjualan getah 

karet tersebut kepada M setiap harinya. S menjual getah karet perkilonya Rp 8.000,00 

selama duatahun  dan Rp 5.000,00 selama satu tahun berkisar Rp 3.832.500,00 (sudah 

dipotong dengan hasil yang telah ia setorkan kepada M). Jadi selain mendapatkan 

keuntungan dari hasil penjualan getah karet selama tiga tahun, S juga tetap 

mendapatkan uang yang telah ia piutangkan kepada M dalam keadaan utuh yaitu 

sebesar Rp 10.000000,00. 

Dengan adanya transaksi itu, M merasa lebih dimudahkan. Selain mendapat uang 

yang ia pnjamkan kepada S ia juga mendapat keuntungan dari hasil penjualan getah 

karet yang ia ambil manfaatnya selamatiga tahun.  

Begitu juga dengan M, merasa dibantu bisa mendapat pinjaman uang dari S dengan 

mudah dan cepat untuk keperluan Pembayaran kredit motornya dengan menggadaikan 

lahan perkebunan karetnya. 

3. Kasus IV 
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a. Identitas Responden 

1. Rahin (Pemberi gadai) 

Nama  :  H 

Umur   :  40 tahun 

Agama  :  Islam 

Pendidikan       :  SLTA 

Pekerjaan         : Pedagang 

Alamat            : Desa pauh RT 03 

2. Murtahin (Penerima gadai) 

Nama    :  S 

Umur   :  34 tahun 

Agama   :  Islam  

Pendidikan   :  MTsN 

Pekerjaan   :  Ibu Rumah Tangga 

Alamat     :  Desa Pauh RT 06 

b. Uraian kasus 

H adalah seorang petani karet sejak tahun 2011.Lahan  perkebunan karetnya 

berjumlah 7 borongan. Sebagai seorang pekebun yang telah lama, maka H telah banyak 

menelan pahit manis selama menjadi seorang pekebun pohon karet.Harga getah karet 

perkilo-nya tidak menentu dan sangat bergantung pada cuaca. Apalagi pada musim 

kemarau hasil getahnya tidak banyak dan sangat minim.Harga perkilonya melunjak 

turun menjadi Rp 5.000,00. 
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Hal ini membuat resah masyarakat petani karet, tidak terkecuali H sendiri. Sehingga 

terfikirkan oleh H untuk menggadaikan lahan perkebunan karet tersebut kepada S untuk 

mendapatkan pinjaman uang senilai Rp 5.000000,00 untuk keperluan bayar kuliah anak. 

Kemudian terjadilah kesepakatan Antara keduanya pada tahun 2014. S akan 

memberikan pinjaman uang kepada H dan utang tersebut harus dilunasi dalam jangka 

waktu 1 tahun dengan jaminan lahan perkebunan karet dan N mempersilahkan kepada S 

untuk mengambil manfaat dengan mengambil getah dari pohon karet yang telah 

digadaikan oleh H tanpa harus menyetorkan hasil penjualan getah tersebut kepada N. 

Begitulah kesepakatan Antara H dan S.  

Namun S tidak bisa setiap hari menjual getah karet tersebut.Dikarenakan pada 

waktu itu hasil getahnya tidak banyak sehingga S hanya dapat menjual getah karet 

tersebut dua kali dalam seminggu. 

Dari penjualan getah karet tersebut S mendapatkan untung dua kali lipat dari 

pinjaman uang yang ia berikan kepada H. S menjual getah karet perkilonya Rp 5.000 

Selama satu tahun berkisar Rp 1.825.000,00 tanpa menyetor terhadap H (pemberi 

gadai). Jika harga getahnya naik maka semakin banyak keuntungan S. 

Dengan adanya transaksi itu, S merasa lebih dimudahkan dan diuntungkan. Selain 

mendapat uang yang ia pinjamkan kepada H dalam keadaan utuh, ia juga mendapat 

keuntungan dari hasil penjualan getah karet yang ia ambil manfaatnya selama satu 

tahun.  
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Begitu juga dengan H, merasa dibantu bisa mendapat pinjaman uang dari S  dengan 

mudah dan cepat untuk keperluan modal dagangnya dengan menggadaikan lahan 

perkebunan karetnya.
4
 

C. Rekapitulasi Data Dalam Bentuk Matrik 

Maksudnya adalah untuk menyajikan secara ringkas seluruh hasil penelitian 

yang telah diperoleh dalam kasus perkasus, baik dalam mengenai gambaran praktik 

pemanfaatan barang gadai,dan alasan penyebabnya. untuk lebih jelasnya semua dapat 

dilihat pada matriks berikut ini : 

MATRIK  
PRAKTIK PEMANFAATAN BARANG GADAI LAHAN PERKEBUNAN 

KARET DI DESA PAUH KEC.LIMPASU KAB.HST DALAM 

PERSPEKTIF FIQIH MUAMALAH 

 

 

No.Kasus 

 

Gambaran Praktik Pemanfaatan barang 

Gadai Lahan Perkebunan 

 

 

Alasan yang menyebabkan 

terjadinya pemanfaatan 

gadai 

 

I Murtahin mengambil manfaat dari 

barang gadai yaitu dengan mengambil 

getah dari pohon karet yang telah di 

gadaikan oleh Rahin dan menjualnya 

tanpa menyetorkan hasil penjualan getah 

tersebut terhadap Rahin. 

Rahin dan murtahin 

bersepakat membolehkan 

pemanfaatan gadai dan 

murtahin tidak 

menyetorkan hasil 

penjualan getah karet yang 

ia jual kepada Rahin 

 

II Murtahin mengambil manfaat dari 

barang gadai yaitu dengan mengambil 

getah dari pohon karet yang telah di 

gadaikan oleh Rahin dan menjualnya 

tanpa menyetorkan hasil penjualan getah 

tersebut terhadap Rahin namun dengan 

syarat Murtahin harus mengembalikan 

hasil penjualan getah pohon karet 

Rahin dan murtahin 

bersepakat membolehkan 

pemanfaatan gadai 

membolehkan 

pemanfaatan gadai dan 

murtahintidak 

menyetorkan hasil 

penjualan getah karet yang 

                                                           
4
H (Pemberi gadai) dan S (Penerima gadai), wawancara pribadi, di Desa pauh, 18 Nopember 

2014. 
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tersebut pada waktu berakhirnya gadai 

dengan cara mengurangi jumlah utang 

Rahin senilai dengan hasil penjualan 

getah yang telah ia ambil manfaatnya. 

ia jual kepada Rahin 

dengan syarat Murtahin 

harus mengembalikan hasil 

penjualan getah tersebut 

kepada Rahin. 

 

III Murtahin mengambil manfaat dari 

barang gadai yaitu dengan mengambil 

getah dari pohon karet yang telah di 

gadaikan oleh Rahin dan menjualnya 

dengan menyetorkan hasil penjualan 

getah tersebut terhadap Rahin (hasil 

penjualan dibagi dua). 

 

 

 

 

Rahin dan murtahin 

bersepakat membolehkan 

pemanfaatan gadai dan 

murtahin menyetorkan 

hasil penjualan getah karet 

yang ia jual kepada Rahin. 

IV Murtahin mengambil manfaat dari 

barang gadai yaitu dengan mengambil 

getah dari pohon karet yang telah di 

gadaikan oleh Rahin dan menjualnya 

tanpa menyetorkan hasil penjualan getah 

tersebut terhadap Rahin. 

 

Rahin dan murtahin 

bersepakat membolehkan 

pemanfaatan gadai dan 

murtahin tidak 

menyetorkan hasil 

penjualan getah karet yang 

ia jual kepada Rahin. 

 

 

 

 

 

D. Analisis Kasus 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap empat kasus praktik 

pemanfaatan gadai lahan perkebunan karet oleh Rahin dan Murtahin di Desa pauh 

Kecamatan Limpasu Kabupaten Hulu Sungai Tengah, maka penulis akan melakukan 

analisis dengan berdasarkan tinjauan Hukum Islam yang berkaitan dengan masalah 

pemanfaatan gadai tersebut. Dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok dengan uraian 

sebagai berikut : 

1. Kasus yang dibolehkan 
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Kasus yang dibolehkan adalah pada kasus II.Berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan, bahwa MH melakukan transaksi gadai dengan menggadaikan 

lahan perkebunan karet miliknya kepada T dengan tujuan mendapatkan pinjaman uang 

dari T. pada kasus ini Rahin (pemberi gadai) dan Murtahin (penerima gadai) sepakat 

bahwa T diperbolehkan mengambil manfaat dari lahan perkebunan karet yang 

digadaikan MH dengan akad  diawalnya T harus mengembalikan uang dari hasil 

penjualan getah yang ia jual yaitu getah dari lahan perkebunan karet yang ia ambil 

manfaatnya kepada MH dengan cara mengurangi jumlah utang MH sebagai biaya dari 

hasil  penjualan getah yang telah diambil manfaatnya oleh T selama dua tahun. 

Pada kasus ini yang menjadi obyek transaksinya adalah lahan perkebunan karet. 

Apabila dilihat dari obyek gadainya, maka lahan perkebunan karet memenuhi syarat 

sebagai barang yang layak untuk digadaikan yaitu : 

a. Suci dan tidak najis 

b. Tidak dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain 

c. Mempunyai manfaat 

d. Dapat dikuasai dan diserahkan 

e. Barang adalah milik Rahin (pemberi gadai)  

f. Rahin dan Murtahin mengetahui tentang zat, bentuk, kadar dan sifat benda 

tersebut. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dari segi syarat sahnya suatu obyek yang 

digadaikan maka lahan perkebunan karet memenuhi syarat sehingga boleh digadaikan. 
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Mengenai praktiknya, gadai pada dasarnya diperbolehkan asal sesuai dengan 

ketentuan syara’. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam Al-Qur’ān surah Al-baqarah 

ayat 283 yang berbunyi : 

                                 

                            

 Artinya : jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan 

janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 

menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 

Berdasarkan ayat tersebut, maka jelaslah tidak dibenarkan segala bentuk praktik 

gadai yang mengandung penghianatan karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan 

dosa besar, di mana pada kasus ini tidak ada pihak yang mengalami kerugian dalam 

transaksi yang terjadi. Walau bagaimanapun sesuatu yang merugikan Rahin dan 

Murtahin atau membuatnya tidak suka, baik dalam jumlah kecil bahkan apalagi  dalam 

jumlah besar merupakan perbuatan tercela karena hal tersebut adalah perbuatan yang 

dilarang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik pemanfaatan gadai pada 

kasus II adalah boleh, karena tidak ada pihak Rahin dan Murtahin yang dirugikan 

Karena sebelumnya telah sepakat bahwa boleh mengambil manfaat dari barang gadai 

dengan kesepakatan murtahin harus mengembalikanuang yang ia jual dari getah lahan 

perkebunan karet yang telah ia ambil dengan cara mengurangi utang rahin sesuai 

                                                           
5
Tim terjemah, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: intermasa, 1997), h.12. 
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dengan biaya penjualan dari manfaat lahan perkebunan karet tersebut yang ia ambil 

manfaatnya  selama dua tahun. 

Ijma’ ulama telah sepakat bahwa gadai diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia 

tidak akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, tanpa bantuan orang lain. 

Dan salah satu cara memenuhi kebutuhan hidup manusia itu dengan melakukan 

transaksi gadai. 

2. Kasus yang tidak dibolehkan (dilarang) 

 Kasus yang tidak dibolehkan adalah pada kasus I,III, dan IV. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, bahwa  rahin 

(pemilik gadai) dan murtahin (penerima gadai) sepakat memperbolehkan pemanfaatan 

barang gadai karena rahin sangat membutuhkan pinjaman uang dari murtahin (penerima 

gadai). 

Pada tiga kasus ini kepemilikan lahan perkebunan karet bukanlah milik murtahin 

(penerima gadai) sehingga murtahin tidak berhak untuk mengambil manfaat dari lahan 

perkebunan karet tersebut. 

Pemanfaatan barang gadai oleh pihak murtahin terdapat pendapat kalangan 

fuqaha.Fuqaha selain Hanabilah berpendapat bahwasanya murtahin haram mengambil 

keuntungan atau manfaat barang jaminan, dan termasuk riba.Karena barang tersebut 

sesungguhnya bukanlah miliknya, hak murtahin hanyalah sebatas penguasaan 

(penahanan) benda sebagai jaminan atas pelunasan utang. Menurut fuqaha syafi’iyah 

dan Malikiyah  sekalipun mendapat izin dari pemiliknya, pemegang gadai tetap haram 

mengambil manfaat barang jaminan. Menurut mereka persoalan ini tidak berkait dengan 
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adanya izin, melainkan berkaitan dengan keharaman pengambilan manfaat atas utang 

yang tergolong riba yang diharamkan oleh syara’.
6
 

Menurut hukum Islam, dalam bertransaksi haruslah dipertimbangkan mana yang 

boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan, mana yang haram dan mana yang 

halal.Oleh karena itu dalam melakukannya harus ada pertimbangan yang benar, agar 

tidak ada yang merasa dirugikan. Hal ini sebagaimana yang dimaksud dalam al-Qur’ān 

surah Asy-syu’ara ayat 182-183 : 

                       

 
Artinya : Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. dan janganlah kamu 

merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 

dengan membuat kerusakan.  (QS.Asyu’ara:182-183).
7
 

Jumhur fuqaha berpendapat bahwa murtahin tidak boleh mengambil suatu 

manfaat barang-barang gadai tersebut, sekalipun rahin mengizinkannya, karena hal ini 

termasuk kepada utang yang dapat menarik manfaat, sehingga bila dimanfaatkan 

termasuk riba. Rasul bersabda : 

كل قر ض جر : عن علي ر ضي ا لله عنو قال رسى ل ا لله صلي الله عليو وسلم 

(رواه حارث بن اسامو)منفعةفهىربا  

                                                           
6
Zainudin Ali,Hukum Bisnis Syari’ah,)Jakarta: Sinar Grafika, 2008(h. 66. 

 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab suci 

al-Qur’an, 1990), h. 586. 
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Artinya :Dari Ali r.a berkata, Rasulullah saw bersabda: Setiap utang piutang 

yang mengandung manfaat maka manfaat itu tadi adalah riba. 

Berdasarkan hadist tersebut, maka dalam bertransaksi gadai tidak boleh 

melakukan hal-hal yang dapat merugikan orang lain. Oleh karena itu sebelum 

melakukannya harus ada pertimbangan yang benar, untuk mengambil keuntungan 

dengan tidak wajar dengan cara memanfaatkan kelemahan pemilik gadai. 

Dengan demikian, pada kasus I, III, dan IV praktik tersebut tidak sah dan 

dilarang didalam Islam. 


